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 Maraknya promosi judi online di platform media sosial seperti YouTube 
telah menjadi ancaman serius dalam kategori cybercrime di Indonesia. 
Pola komentar yang bervariasi dan penggunaan bahasa non-formal 
menyulitkan identifikasi konten secara manual. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengimplementasikan teknologi Kecerdasan Buatan (AI) melalui 
pendekatan Machine Learning untuk mendeteksi secara otomatis pola 
komentar judi online. Dua algoritma populer, yaitu Naive Bayes (NB) 
dan Support Vector Machine (SVM), digunakan dan dibandingkan 
kinerjanya untuk menentukan model klasifikasi terbaik. Data penelitian 
diekstraksi dari komentar YouTube berbahasa Indonesia, yang kemudian 
melewati tahap pra-pemrosesan teks meliputi case folding, tokenization, 
stopword removal, dan stemming. Fitur teks ditransformasikan menjadi 
bentuk numerik menggunakan metode Term Frequency-Inverse 
Document Frequency (TF-IDF). Hasil penelitian menunjukkan 
perbandingan kinerja kedua algoritma berdasarkan metrik akurasi, 
precision, recall, dan f1-score. Temuan ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan sistem filtrasi konten negatif otomatis 
guna memperkuat keamanan siber di ekosistem digital Indonesia. 
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The proliferation of online gambling promotions on social media 
platforms such as YouTube has become a serious threat in the category 
of cybercrime in Indonesia. Varied comment patterns and the use of 
informal language make it difficult to identify content manually. This 
study aims to implement Artificial Intelligence (AI) technology through a 
Machine Learning approach to automatically detect online gambling 
comment patterns. Two popular algorithms, Naive Bayes (NB) and 
Support Vector Machine (SVM), were used and their performance was 
compared to determine the best classification model. The research data 
was extracted from Indonesian-language YouTube comments, which then 
underwent text pre-processing stages including case folding, 
tokenization, stopword removal, and stemming. Text features were 
transformed into numerical form using the Term Frequency-Inverse 
Document Frequency (TF-IDF) method. The results of the study show a 
comparison of the performance of the two algorithms based on accuracy, 
precision, recall, and f1-score metrics. These findings are expected to 
contribute to the development of an automatic negative content filtration 
system to strengthen cyber security in Indonesia's digital ecosystem. 
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1.  PENDAHULUAN 

Keamanan ekosistem digital di Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks, 
baik dari sisi teknis infrastruktur maupun dari sisi konten informasi yang beredar secara masif di ruang 
siber. Perkembangan teknologi internet dan media sosial telah membawa dampak positif dalam 
memperluas akses informasi dan komunikasi, namun di sisi lain juga membuka peluang bagi munculnya 
berbagai bentuk kejahatan siber. Salah satu ancaman yang semakin nyata adalah maraknya promosi judi 
online yang tersebar luas melalui kolom komentar pada platform berbagi video seperti YouTube. 
Fenomena ini merupakan bentuk kejahatan siber yang memanfaatkan celah pada interaksi sosial digital 
dan rendahnya kesadaran keamanan informasi di kalangan pengguna. Sejalan dengan hal tersebut, setiap 
komputer yang terhubung ke jaringan komputer berskala luas memiliki potensi kerentanan terhadap 
berbagai bentuk penyalahgunaan data, manipulasi informasi, serta gangguan sistem oleh pihak yang 
tidak bertanggung jawab [1]. 

Kerentanan sistem informasi yang sebelumnya didominasi oleh serangan teknis pada jaringan 
kini telah mengalami pergeseran paradigma. Ancaman siber tidak lagi hanya berbentuk peretasan 
(hacking) atau serangan malware, tetapi juga berkembang menjadi manipulasi konten informasi secara 
sistematis dan terorganisir. Kolom komentar YouTube sering dimanfaatkan sebagai media penyebaran 
promosi judi online karena sifatnya yang terbuka, mudah diakses, dan mampu menjangkau audiens 
dalam jumlah besar. Serangan informasi semacam ini sering kali menjadi pintu masuk bagi kejahatan 
siber lanjutan, seperti penipuan daring, pencurian identitas, dan manipulasi psikologis (social 
engineering), yang apabila dibiarkan akan merusak kepercayaan publik serta integritas ekosistem digital 
nasional. 

Dalam menghadapi kompleksitas permasalahan tersebut, implementasi Kecerdasan Buatan 
(Artificial Intelligence / AI) menjadi salah satu solusi strategis yang semakin mendapat perhatian. AI, 
khususnya melalui pendekatan Machine Learning, memungkinkan sistem komputer untuk belajar dari 
data historis dan mengenali pola tertentu tanpa harus diprogram secara eksplisit. Penerapan Machine 
Learning dalam deteksi konten ilegal atau berbahaya memberikan kemampuan kepada sistem untuk 
melakukan klasifikasi secara otomatis, cepat, dan konsisten. Hal ini menjadi sangat krusial mengingat 
pelaku promosi judi online kerap menggunakan variasi bahasa, simbol, serta istilah samaran guna 
menghindari sistem moderasi bawaan platform. Penelitian terkini menunjukkan bahwa pemanfaatan 
model klasifikasi teks berbasis pembelajaran mesin mampu meningkatkan efektivitas deteksi konten 
judi online secara signifikan pada platform media sosial, khususnya YouTube [2]. 

Penggunaan AI dalam konteks ini juga mencerminkan konsep komputer cerdas, di mana sistem 
tidak hanya berfungsi sebagai alat komputasi, tetapi juga mampu melakukan analisis, penalaran, dan 
pengambilan keputusan berbasis data. Melalui proses abstraksi data, teks mentah yang awalnya tidak 
terstruktur dapat diubah menjadi representasi numerik yang dapat diproses oleh algoritma klasifikasi. 
Dengan meningkatnya volume data komentar digital setiap harinya, ketergantungan pada sistem cerdas 
berbasis AI tidak lagi bersifat opsional, melainkan menjadi kebutuhan mendasar dalam upaya menjaga 
keamanan siber modern. Studi terbaru mengonfirmasi bahwa integrasi teknik Natural Language 
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Processing (NLP) dengan algoritma pembelajaran mesin mampu mengidentifikasi pola promosi judi 
online yang bersifat spam secara lebih akurat, bahkan ketika menggunakan bahasa informal dan slang 
khas Indonesia [3]. 

Fenomena komentar judi online di YouTube memiliki ciri khas linguistik tertentu. Contoh 
konkret yang sering dijumpai meliputi penggunaan kata-kata persuasif seperti “Gacor Parah”, “Slot Anti 
Rungkad”, “Pola Maxwin Malam Ini”, serta penawaran yang bersifat manipulatif seperti “Deposit Pulsa 
Tanpa Potongan” dan “Bonus New Member 100%”. Pola ini hampir selalu diikuti dengan penyematan 
shortlink, tautan mencurigakan, atau nomor WhatsApp anonim. Ancaman yang ditimbulkan oleh konten 
tersebut bersifat multidimensi. Selain mendorong perilaku adiktif terhadap perjudian yang berdampak 
pada aspek ekonomi dan kesehatan mental, tautan-tautan tersebut sering kali mengarah pada situs 
phishing atau mengandung malware yang dapat menginfeksi perangkat pengguna. Penelitian berbasis 
deep learning menunjukkan bahwa komentar promosi judi online memiliki pola struktur teks berulang 
yang dapat dikenali oleh sistem klasifikasi otomatis jika dilatih dengan data yang memadai [4]. 

Penelitian mengenai deteksi konten negatif menggunakan kecerdasan buatan telah berkembang 
pesat dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai algoritma Machine Learning terbukti efektif dalam 
mengenali pola teks tidak terstruktur yang tersebar pada media sosial [5]. Namun demikian, tantangan 
yang cukup signifikan muncul pada konteks bahasa Indonesia yang tidak baku, dinamis, serta kaya akan 
singkatan dan istilah slang. Kompleksitas ini menuntut model AI memiliki kemampuan generalisasi 
yang tinggi agar mampu membedakan antara komentar organik pengguna dengan komentar promosi 
judi online yang dihasilkan oleh bot atau akun anonim. Oleh karena itu, tahapan feature engineering 
dan pre-processing teks seperti tokenisasi, stemming, dan penghapusan stopword menjadi faktor kunci 
dalam meningkatkan kinerja model klasifikasi [6]. 

Dalam konteks implementasi teknologi informasi di Indonesia, pemanfaatan sistem cerdas telah 
diterapkan di berbagai sektor untuk mendukung efisiensi, keamanan, dan pengambilan keputusan 
berbasis data. Transformasi digital yang semakin cepat mendorong berbagai institusi untuk 
mengoptimalkan sarana dan prasarana serta menerapkan teknologi digital secara efektif dalam operasi 
mereka [7]. Penelitian terkini menunjukkan bahwa integrasi algoritma klasifikasi dalam sistem 
informasi mampu mendukung deteksi dini terhadap penyimpangan pola data dan konten berisiko tinggi 
pada platform digital [8]. Hal ini memperkuat urgensi penggunaan AI sebagai solusi moderasi konten 
otomatis, mengingat keterbatasan moderasi manual dari sisi kecepatan, konsistensi, serta kemampuan 
bekerja secara berkelanjutan selama 24 jam. 

Berbagai penelitian sebelumnya juga telah membandingkan efektivitas algoritma Naive Bayes 
dan Support Vector Machine (SVM) dalam tugas klasifikasi teks, termasuk pada data berbahasa 
Indonesia [6]. Naive Bayes dikenal memiliki keunggulan dari sisi kesederhanaan, kecepatan pelatihan, 
dan efisiensi komputasi, sehingga cocok diterapkan pada sistem dengan sumber daya terbatas. Di sisi 
lain, SVM memiliki kemampuan yang kuat dalam menentukan hyperplane optimal dengan margin 
maksimum, sehingga lebih tangguh dalam menangani data teks yang bersifat kompleks dan non-linear. 
Penelitian lain menunjukkan bahwa pemilihan algoritma klasifikasi yang tepat sangat berpengaruh 
dalam meminimalkan kesalahan deteksi, khususnya false positive yang dapat merugikan pengguna 
normal [9]. 

Volume data komentar YouTube yang sangat besar dan terus bertambah setiap waktu menjadikan 
pengawasan manual tidak lagi memadai. Oleh karena itu, solusi cerdas berbasis klasifikasi otomatis 
menjadi pendekatan yang paling realistis dan berkelanjutan [10]. Evaluasi kinerja algoritma klasifikasi 
modern menunjukkan bahwa kombinasi teknik pre-processing yang tepat dengan model pembelajaran 
mesin yang sesuai mampu meningkatkan nilai recall, sehingga semakin sedikit komentar judi online 
yang lolos dari sistem deteksi [11]. Temuan ini menegaskan bahwa penelitian komparatif terhadap 
algoritma klasifikasi bukan sekadar kajian akademis, melainkan bagian penting dari strategi 
perlindungan ruang siber nasional. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi dan komparasi 
algoritma Naive Bayes dan SVM dalam mendeteksi pola komentar judi online pada platform YouTube. 
Kedua algoritma ini dipilih karena mewakili pendekatan klasik Machine Learning yang masih banyak 
digunakan dan relevan untuk klasifikasi teks. Dengan memanfaatkan bahasa pemrograman Python serta 
pustaka pendukung seperti Scikit-Learn, NLTK, dan Sastrawi, penelitian ini diharapkan mampu 
menghasilkan sistem deteksi otomatis yang akurat, efisien, dan dapat diimplementasikan secara nyata. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting dalam pengembangan strategi 
moderasi konten berbasis Machine Learning di masa depan, guna menciptakan ruang digital Indonesia 
yang lebih aman, sehat, dan produktif bagi seluruh lapisan masyarakat. 
 
2.  METODE 

Metodologi penelitian ini dirancang untuk membandingkan efektivitas dua algoritma Machine 
Learning dalam mendeteksi ancaman konten ilegal. Alur penelitian ini dilakukan secara sistematis yang 
meliputi tahap pengumpulan data, pra-pemrosesan teks, ekstraksi fitur, klasifikasi, dan evaluasi hasil 
[12]. Selain itu, pendekatan klasifikasi berbasis data mining telah terbukti efektif dalam memproses 
karakteristik data untuk menghasilkan sistem penentuan kualitas yang akurat pada berbagai domain 
aplikasi [13].  Secara visual, tahapan penelitian ini disajikan dalam Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian Klasifikasi Komentar Judi Online 
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2.1.  Dataset dan Sumber Data 
Data penelitian ini bersumber dari dataset publik pada platform Kaggle berjudul "Komentar Judi 

Online" [14]. Dataset ini berisi kumpulan teks komentar dari platform YouTube dalam format .csv yang 
telah diberi label biner: "Judi" dan "Bukan Judi". Data ini mencerminkan karakteristik nyata dari 
gangguan informasi di ruang siber Indonesia. 

 
2.2.  Lingkungan Pengembangan (Development Environment) 

Seluruh tahapan eksperimen, mulai dari pengolahan data hingga pengujian model, 
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman Python melalui platform berbasis cloud Google 
Colab (colab.research.google.com). Pustaka utama yang digunakan meliputi Pandas untuk manipulasi 
data, Scikit-Learn untuk pemodelan algoritma, serta Sastrawi untuk pengolahan bahasa alami. Pemilihan 
Python didasarkan pada kedudukannya sebagai bahasa pemrograman utama dalam pengembangan 
sistem komputer cerdas, yang memungkinkan implementasi algoritma machine learning secara efisien 
dan mampu menangani komputasi data besar dengan presisi tinggi [15]. Platform Google Colab juga 
mempermudah pembangunan dan pengujian model machine learning serta langkah-langkah pra-
pemrosesan teks, termasuk penerapan algoritma seperti Naive Bayes dan SVM, melalui lingkungan 
Python berbasis cloud yang efisien dan tanpa memerlukan instalasi lokal [16] 

 
2.3.  Tahapan Pra-pemrosesan Teks (Text Preprocessing) 

 Untuk menjamin kualitas data, dilakukan pra-pemrosesan teks guna menghilangkan noise. 
Proses ini dijalankan secara bertahap penerapannya menggunakan compiler online kode python yakni  
colab.research.google.com dan setiap hasilnya diekspor ke dalam file .csv yang disimpan pada 
drive.google.com untuk validasi integritas data: 
1) Case Folding: Mengubah seluruh teks menjadi huruf kecil (Output: judi_online_casefolding.csv). 
2) Cleaning: Menghapus karakter non-alfabet seperti angka, tanda baca, simbol, dan URL. (Output: 

judi_online_cleaned.csv). 
3) Tokenizing: Memecah kalimat menjadi unit kata tunggal (Output: judi_online_tokenized.csv). 
4) Stopword Removal: Menghilangkan kata-kata umum yang tidak bermakna (Output: 

judi_online_no_stopwords.csv). 
5) Stemming: Mengubah kata berimbuhan menjadi kata dasar menggunakan algoritma Sastrawi 

(Output: judi_online_stemmed.csv).  
 
2.4.  Ekstraksi Fitur dan Klasifikasi 

Implementasi pada tahap ini dilakukan secara programatik untuk mengubah data teks yang telah 
bersih menjadi model prediktif. Proses ini merupakan inti dari penerapan paradigma komputer cerdas, 
di mana sistem melakukan pembelajaran mesin (Machine Learning) terhadap pola data secara mandiri 
tanpa instruksi pemrograman manual untuk setiap kata kunci. Tahapan teknisnya adalah sebagai berikut: 
1. Vektorisasi TF-IDF.  

Data teks dari file judi_online_stemmed.csv tidak dapat diproses langsung oleh algoritma klasifikasi. 
Oleh karena itu, dilakukan ekstraksi fitur menggunakan metode Term Frequency-Inverse Document 
Frequency (TF-IDF). Proses ini memberikan bobot numerik pada setiap kata berdasarkan frekuensi 
kemunculannya dalam dokumen dan kelangkaannya di seluruh dataset. Implementasi dilakukan 
menggunakan fungsi TfidfVectorizer dari pustaka Scikit-Learn [17]. 
2. Pembagian Data (Data Splitting) 
 Dataset dibagi menjadi dua bagian utama menggunakan fungsi train_test_split. Proporsi yang 
ditetapkan adalah 80% sebagai data latih (training set) untuk membangun pengetahuan model, dan 20% 
sebagai data uji (testing set) untuk mengevaluasi kemampuan generalisasi model terhadap data baru 
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[17]. Untuk menjaga konsistensi hasil eksperimen (reproduksibilitas), digunakan parameter 
random_state=42. 
3. Pemodelan Naive Bayes dan SVM.  

Setelah fitur numerik (dari langkah Vektorisasi TF-IDF) terbentuk, dilakukan proses pelatihan 
(training) terhadap dua algoritma: 

a. Multinomial Naive Bayes (MNB) 
Dipilih karena kemampuannya yang sangat efisien dalam menangani fitur diskrit seperti frekuensi 
kata dalam klasifikasi teks. 

b. Support Vector Machine (SVM):  
Diimplementasikan dengan kernel linear untuk mencari garis pemisah (hyperplane) maksimal 
yang membedakan antara komentar bermuatan judi dan bukan judi. Penggunaan SVM sangat 
efektif pada data dengan dimensi fitur yang tinggi seperti hasil dari TF-IDF.  

 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1.  Analisis Dataset dan Ekstraksi Fitur  
 Setelah melalui seluruh tahapan pra-pemrosesan teks (seperti filtering, stemming, dan stopword 
removal), data sebanyak 8.440 baris komentar YouTube diubah menjadi bentuk vektor numerik 
menggunakan metode TF-IDF. Berdasarkan output proses vektorisasi yang dibatasi pada fitur paling 
signifikan, dihasilkan matriks fitur dengan total 5.000 kata unik (fitur). Pembatasan ini bertujuan untuk 
mereduksi noise dan memastikan model hanya mempelajari kata-kata yang memiliki bobot informasi 
tinggi terhadap pola komentar judi online. 
 
3.2.  Perbandingan Kinerja Model  
 Evaluasi dilakukan menggunakan data uji (testing set) sebesar 20% dari total dataset, yakni 
sebanyak 1.688 komentar. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan algoritma Multinomial Naive 
Bayes dan Support Vector Machine (SVM), didapatkan hasil performa yang disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Perbandingan Akurasi Klasifikasi Terkini 
Metrik Evaluasi Multinomial Naive Bayes Support Vector Machine (SVM) 
Akurasi (%) 95,08% 96,45% 
Precision (Rata-rata) 0.96 0.97 
Recall (Rata-rata) 0.94 0.96 
F1-Score (Rata-rata) 0.95 0.96 
Jumlah Data Latih 6.752 6.752 
Jumlah Data Uji 1.688 1.688 
Total Fitur (Kata) 5.000 5.000 

Berdasarkan Tabel 1, model Support Vector Machine (SVM) mencatatkan efektivitas tertinggi 
dengan akurasi sebesar 96,45%, unggul 1,37% dibandingkan Multinomial Naive Bayes yang 
memperoleh 95,08%. Nilai Precision yang mencapai 0.98 pada label judi (1) oleh model SVM 
menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kesalahan false positive yang sangat rendah. 

3.3.  Diskusi dan Analisis Temuan  
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa model SVM dengan kernel linear memberikan hasil paling 
optimal. Keunggulan SVM dalam menangani data teks berdimensi tinggi (5.000 fitur hasil TF-IDF) 
konsisten dengan teori bahwa SVM mampu memisahkan kelas secara efisien melalui hyperplane 
optimal di ruang vektor yang luas. SVM sangat efektif untuk tugas klasifikasi teks karena 
kemampuannya bekerja langsung dengan representasi numerik berdimensi tinggi tanpa memerlukan 
seleksi fitur agresif [17]. 
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3.3.1.  Visualisasi Confusion Matrix 
Visualisasi confusion matrix diperlukan untuk mengevaluasi kinerja model klasifikasi secara 

lebih komprehensif karena mampu menunjukkan distribusi prediksi benar serta jenis kesalahan 
klasifikasi pada setiap kelas, sehingga analisis performa tidak hanya bergantung pada nilai akurasi 
semata [18]. 
 

 
Gambar 2. Visual Confusion Matrix NB dan SVM 

 
Gambar 2 menyajikan perbandingan Confusion Matrix antara algoritma Multinomial Naive Bayes 

(a) dan Support Vector Machine (b) pada data uji sebanyak 1.688 komentar. Melalui visualisasi ini, 
dapat dilakukan analisis mendalam mengenai distribusi prediksi benar dan kesalahan klasifikasi yang 
dilakukan oleh kedua model: 

1. Analisis Prediksi Benar (Diagonal Utama): Secara visual, kedua model menunjukkan dominasi 
angka pada diagonal kiri atas ke kanan bawah. Pada model SVM, tercatat 1.031 komentar non-judi 
dan 597 komentar judi berhasil diklasifikasikan dengan benar. Angka ini lebih tinggi dibandingkan 
Naive Bayes yang mengidentifikasi benar 1.026 komentar non-judi dan 579 komentar judi. Hal ini 
menegaskan bahwa SVM memiliki stabilitas yang lebih baik dalam mengenali kedua kelas secara 
seimbang. 

2. Analisis Kesalahan Lolos (False Negative): Kesalahan paling krusial dalam deteksi konten ilegal 
adalah False Negative (kotak kiri bawah), yaitu komentar judi yang dianggap normal oleh sistem. 
Model SVM terbukti lebih unggul karena hanya meloloskan 47 komentar judi, sedangkan Naive 
Bayes meloloskan hingga 65 komentar. Penurunan angka False Negative sebesar 27,6% pada SVM 
menunjukkan bahwa algoritma ini lebih sensitif terhadap pola kata tersamar seperti "pulau" atau 
"gunungwin" yang digunakan oleh pelaku promosi. 

3. Analisis Kesalahan Salah Tangkap (False Positive): Pada kotak kanan atas, model SVM 
meminimalkan kesalahan "salah tangkap" menjadi hanya 13 data, lebih rendah dibandingkan Naive 
Bayes (18 data). Hal ini sangat penting dalam implementasi praktis guna memastikan bahwa 
komentar pengguna asli tidak terhapus atau terblokir secara tidak sengaja oleh sistem moderasi 
otomatis. 

Kesimpulan Visual: Perbedaan distribusi angka pada kedua matriks di atas menunjukkan bahwa 
meskipun kedua model memiliki performa tinggi, SVM dengan kernel linear lebih efektif dalam 
menarik garis pemisah (hyperplane) pada ruang fitur TF-IDF yang kompleks. Hal ini menjadikan SVM 
sebagai model yang lebih direkomendasikan untuk menangani karakteristik dataset komentar YouTube 
yang dinamis dan penuh dengan istilah eufemisme. 
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3.3.2. Performa Deteksi Komentar Judi 
 

Tabel 2. Detail Performa Deteksi Komentar Judi (Label 1) 
Algoritma Precision (Ketepatan) Recall (Sensitivitas) F1-Score 
Multinomial Naive Bayes 0.97 0.90 0.93 
Support Vector Machine (SVM) 0.98 0.93 0.95 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat diamati bahwa model SVM memberikan nilai Recall yang lebih tinggi 

(0.93) dibandingkan Naive Bayes (0.90). Dalam konteks deteksi konten ilegal, nilai Recall sangat 
krusial karena menunjukkan kemampuan model untuk meminimalisir adanya komentar judi yang lolos 
dari deteksi. Dengan nilai Precision sebesar 0.98, SVM juga membuktikan bahwa hampir tidak ada 
komentar normal yang salah diklasifikasikan sebagai judi, sehingga menjaga integritas proses moderasi 
otomatis. 

 
3.3.3 Visualisasi Word Cloud 

Untuk memahami lebih dalam karakteristik data yang berhasil diklasifikasikan, dilakukan 
visualisasi menggunakan Word Cloud terhadap kumpulan kata pada label judi online. Visualisasi Word 
Cloud digunakan untuk memahami kumpulan kata pada label judi online dengan merepresentasikan 
frekuensi kemunculan istilah dalam dataset; kata-kata yang lebih sering muncul ditampilkan dalam 
ukuran lebih besar sehingga memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi istilah dominan dalam teks 
[19]. 

 
Gambar 3. Word Cloud Kata Kunci Komentar Judi Online 

Berdasarkan visualisasi Word Cloud pada Gambar 3, ditemukan pola komunikasi yang unik 
dalam data komentar judi online. Berbeda dengan ekspektasi umum yang didominasi oleh kata "slot" 
atau "gacor", dataset ini justru didominasi oleh istilah-istilah seperti "pulau", "gunungwin", dan "uang 
jajan". Analisis terhadap temuan ini mengungkap beberapa poin penting: 
1. Penggunaan Kata Sandi (Eufemisme): Munculnya kata "pulau" dan "gunungwin" mengindikasikan 

penggunaan nama brand atau situs tertentu sebagai kata ganti. Hal ini menunjukkan strategi pelaku 
promosi untuk menghindari pemblokiran berbasis kata kunci ketat (keyword filtering) yang 
diterapkan oleh platform media sosial. 

2. Narasi Persuasif: Penggunaan frasa "narik 1jt", "kasih uang", dan "uang jajan" menunjukkan bahwa 
pola promosi judi online di YouTube saat ini lebih menekankan pada bukti kemenangan (social 
proof) dan janji keuntungan finansial instan untuk menarik minat audiens. 

3. Kekuatan Model SVM: Meskipun data menggunakan kata-kata yang tersamar (bukan istilah judi 
konvensional), model SVM tetap mampu mencapai akurasi 96,45%. Hal ini membuktikan bahwa 
metode TF-IDF berhasil menangkap frekuensi kata unik tersebut sebagai ciri khas (signature) dari 
komentar spam judi online, terlepas dari apa pun istilah yang digunakan. 
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4.   KESIMPULAN 
 Efektivitas Sistem Cerdas: Integrasi teknik pra-pemrosesan teks yang mendalam (Cleaning, 
Stopword, Stemming) dan ekstraksi fitur TF-IDF (5.000 fitur) terbukti sangat efektif dalam mendeteksi 
komentar judi online di platform YouTube. Perbandingan Algoritma: Model Support Vector Machine 
(SVM) memberikan performa terbaik dengan akurasi sebesar 96,45%, mengungguli Multinomial Naive 
Bayes yang memperoleh akurasi 95,08%. Hal ini menunjukkan bahwa SVM lebih unggul dalam 
memproses data teks berdimensi tinggi. Kemampuan Deteksi Eufemisme: Implementasi melalui Python 
berhasil menciptakan sistem komputer cerdas yang mampu mengenali pola kata sandi atau eufemisme 
seperti "pulau", "gunungwin", dan "uang jajan". Sistem terbukti sensitif dalam menangkap pola promosi 
ilegal meskipun pelaku menggunakan istilah samaran untuk menghindari filter platform. Keunggulan 
Teknis: Berdasarkan Confusion Matrix, SVM menunjukkan tingkat kesalahan terkecil (False Negative 
hanya 47 data), yang berarti sistem ini sangat andal untuk digunakan sebagai alat moderasi otomatis 
guna memitigasi penyebaran konten judi online. 
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